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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dan menguji efektivitas 
penggunaan media Monkey Math Tree terhadap kemampuan numerasi anak usia dini. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  kelompok B anak usia 5–6 tahun di TKIT 
Baitusshalihin yang berjumlah 153 anak, dengan sampel sebanyak 20 anak yang dipilih 
menggunakan teknik simple random sampling. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain one group pretest–posttest. Instrumen penelitian berupa lembar 
observasi terstruktur berbentuk rubrik dan dokumentasi. Haisil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan numerasi anak setelah diberikan perlakuan 
menggunakan media Monkey Math Tree. Hal tersebut dibuktikan dengan peningkatan skor 
rata-rata dari 2,7 pada pretest menjadi 7,3 pada posttest. Uji normalitas Shapiro–Wilk 
menunjukkan data berdistribusi normal, dan hasil uji t memperoleh nilai t-hitung sebesar 
15,943 lebih besar dari t-tabel 1,729, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara 
pretest dan posttest. Dengan demikian, penggunaan media Monkey Math Tree terbukti 
efektif dalam meningkatkan kemampuan numerasi anak, khususnya dalam mengenal 
angka, memahami urutan bilangan, serta mencocokkan jumlah benda dengan lambang 
angka.  

Kata Kunci: Media Pembelajaran; Monkey Math Tree; Numerasi; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. This study aims to analyze the influence and test the effectiveness of the use of 
Monkey Math Tree media on the numeracy skills of early childhood. The population in this 
study was all group B children aged 5–6 years at TKIT Baitusshalihin, totaling 153 children, 
with a sample of 20 children selected using a simple random sampling technique. The study 
used a quantitative approach with a one-group pretest–posttest design. The research 
instrument was a structured observation sheet in the form of a rubric and documentation. 
The results of the study showed an increase in children's numeracy skills after being treated 
using Monkey Math Tree media. This was evidenced by an increase in the average score 
from 2.7 in the pretest to 7.3 in the posttest. The Shapiro–Wilk normality test showed that 
the data were normally distributed, and the t-test results obtained a t-count value of 15.943, 
greater than the t-table of 1.729, so there was a significant difference between the pretest 
and posttest. Thus, the use of Monkey Math Tree media was proven effective in improving 
children's numeracy skills, especially in recognizing numbers, understanding number 
sequences, and matching the number of objects with number symbols. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan tahap pendidikan yang berada 

sebelum pendidikan dasar. Tahap ini berfokus pada proses pembinaan bagi anak sejak 

lahir hingga usia enam tahun melalui berbagai bentuk stimulasi pendidikan. Kegiatan 

tersebut bertujuan mendukung perkembangan fisik dan mental anak agar siap 

melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. Layanan PAUD dapat dilaksanakan 

melalui pendidikan formal, nonformal, maupun informal [1]. Dalam konteks PAUD, 

kemampuan numerasi turut menjadi aspek penting dalam mendukung perkembangan 

anak. Numerasi mencakup pengetahuan dan keterampilan dalam menggunakan 

berbagai angka serta simbol yang berkaitan dengan matematika dasar untuk 

menyelesaikan beragam persoalan praktis dalam kehidupan sehari-hari. Secara 

sederhana, numerasi dipahami sebagai kemampuan menerapkan konsep bilangan dan 

operasi hitung dalam aktivitas sehari-hari [2]. Salah satu aspek numerasi yang perlu 

diperkenalkan sejak dini ialah konsep bilangan. Bilangan merujuk pada konsep 

matematika yang digunakan untuk menghitung dan mengukur, bersifat abstrak, serta 

memberikan informasi tentang jumlah suatu objek. Pengalaman anak sehari-hari tidak 

terlepas dari penggunaan bilangan sehingga pemahaman mengenai banyaknya benda 

dan kesesuaian satu lawan satu perlu dikembangkan secara bertahap. Namun, 

mengenalkan bilangan kepada anak usia TK sering kali menjadi tantangan karena sifat 

bilangan yang abstrak, sementara anak usia dini masih berpikir secara konkret. Oleh 

karena itu, pengenalan bilangan memerlukan pendekatan yang sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif anak [3]. 

Kemampuan berhitung mencakup keterampilan yang dimiliki anak dalam 

melakukan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, yang semuanya 

berperan penting dalam kehidupan sehari-hari [4]. Kemampuan berhitung permulaan 

yang telah dijelaskan sebelumnya dapat dikembangkan lebih efektif dengan bantuan 

media pembelajaran yang tepat. Media pembelajaran juga berfungsi sebagai alat bantu 

yang mendukung proses belajar agar berlangsung lebih optimal dan bermakna bagi 

anak. Media mencakup segala sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

materi pembelajaran sehingga mampu merangsang perhatian, minat, pikiran, dan 

perasaan siswa dalam proses belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran.[5]  

Media didefinisikan sebagai sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

(bahan pembelajaran) sehingga dapat menarik perhatian, minat, pikiran dan perasaan 

peserta didik dalam kegiatan belajar agar tercapai tujuan pembelajaran tertentu. [6] 

Media pembelajaran alat yang bisa digunakan untuk membantu pembelajaran agar lebih 

efektif dan optimal. [7] Salah satu bentuk media pembelajaran yang inovatif adalah 

Media Monkey Math Tree, yaitu media berbentuk pohon yang dilengkapi dengan gambar 

monyet dan angka-angka, yang dirancang khusus untuk mendukung perkembangan 

kemampuan numerasi anak usia dini. Media monkey math tree sama juga dengan sejenis 

dengan media pohon angka yaitu permainan edukasi untuk melatih berhitung anak-

anak.[6] Kemampuan numerasi mencakup kemampuan menerapkan konsep bilangan dan 

keterampilan operasi hitung dalam berbagai aktivitas kehidupan sehari-hari.[7] Secara 

sederhana, numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengaplikasikan 
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konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari.[9]  

Keterampilan ini berkembang secara bertahap, dan mempengaruhi satu sama lain 

selama masa pengembangan.[10]  

Kemampuan numerasi merupakan salah satu aspek perkembangan kognitif yang 

sangat penting bagi anak usia dini, namun Berdasarkan hasil observasi di kelas B5 TKIT 

Baitusshalihin pada tanggal tanggal 19–25 November 2025 di TKIT Baitusshalihin, 

Kondisi ini diperkuat oleh temuan awal di lapangan. Berdasarkan hasil pretest 

kemampuan numerasi anak, diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,7 yang menunjukkan 

bahwa kemampuan numerasi anak masih berada pada kategori rendah hingga cukup. 

Ditemukan permasalan dimana anak masih mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep angka, menyebutkan urutan bilangan dengan benar, serta mencocokkan jumlah 

benda dengan simbol angka yang sesuai.  Anak kurang mampu merespon pertanyaan 

guru berkaitan dengan berhitung. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

numerasi belum optimal, khususnya karena media pembelajaran yang digunakan belum 

mampu menarik minat anak dan memfasilitasi pemahaman konsep numerik secara 

konkret. Data kuantitatif ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kemampuan 

numerasi yang diharapkan dengan kondisi aktual anak, sekaligus menegaskan perlunya 

intervensi pembelajaran yang lebih efektif. Oleh karena itu, diperlukan media 

pembelajaran yang lebih interaktif yang sesuai dengan perkembangan anak. 

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya 

kemampuan numerasi anak usia dini di kelas B5 TKIT Baitusshalihin, khususnya dalam 

mengenal angka, menyebutkan urutan bilangan, dan mencocokkan jumlah benda 

dengan simbol angka, serta belum optimalnya penggunaan media pembelajaran yang 

menarik dan konkret. 

Dengan Media Monkey Math Tree dipercaya membantu anak memahami konsep 

bilangan melalui pendekatan bermain sambil belajar, namun pengaruh media ini 

terhadap kemampuan numerasi anak di TKIT Baitusshalihin belum pernah diteliti. 

Situasi inilah yang menjadi dasar munculnya permasalahan penelitian mengenai apakah 

penggunaan media Monkey Math Tree dapat meningkatkan kemampuan numerasi anak 

usia dini. Mengembangkan kemampuan numerasi pada anak usia dini memerlukan 

pendekatan yang sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka, yaitu belajar 

melalui pengalaman konkret, visual, dan aktivitas bermain. Meskipun berbagai 

penelitian telah membuktikan efektivitas media visual konkret dalam meningkatkan 

kemampuan numerasi anak usia dini, masih terdapat celah penelitian yang belum 

terjawab secara komprehensif. Penelitian sebelumnya umumnya belum mengkaji secara 

mendalam pengaruh media berbasis permainan tematik seperti Monkey Math Tree 

terhadap kemampuan numerasi anak, khususnya pada indikator mengenal angka, 

menyebutkan urutan bilangan, dan mencocokkan jumlah benda dengan lambang 

bilangan secara terpadu. Selain itu, belum banyak penelitian yang menguji efektivitas 

media tersebut pada anak usia 5–6 tahun dalam konteks pembelajaran numerasi awal 

yang terstruktur. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang secara empiris mengkaji 

pengaruh penggunaan media Monkey Math Tree terhadap kemampuan numerasi anak 

usia dini. 
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Berdasarkan kajian teori, penggunaan media visual-interaktif dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal angka, memahami konsep kuantitas, 

serta memecahkan masalah sederhana. Salah satu media yang relevan adalah Monkey 

Math Tree, yaitu media berbasis permainan yang mengkombinasikan gambar, angka, 

dan aktivitas mencocokkan jumlah benda. Media ini memberikan pengalaman belajar 

konkret, menarik, dan menyenangkan sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

numerasi anak secara bertahap. Oleh karena itu, penelitian ini adalah dengan cara 

menerapkan media Monkey Math Tree pada kegiatan pembelajaran. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Monkey Math Tree terhadap 

kemampuan numerasi anak usia dini di TKIT Baitusshalihin, khususnya dalam mengenal 

angka, menyebutkan urutan bilangan, serta mencocokkan jumlah benda dengan simbol 

angka yang sesuai. Teori perkembangan kognitif Piaget menjelaskan bahwa anak usia 5–

6 tahun membutuhkan pengalaman konkret untuk memahami konsep bilangan dan 

operasi hitung sederhana. Oleh karena itu, media pembelajaran visual-interaktif sangat 

diperlukan untuk membantu anak membangun pemahaman melalui aktivitas 

bermain.[11] 

Media Monkey Math Tree, termasuk media visual konkret, media tersebut sama 

dengan media pohon angka yang dirancang untuk membantu anak mengenali angka, 

memahami urutan bilangan, serta mencocokkan jumlah benda dengan lambang angka 

secara langsung.  Bentuk yang di pakai beragam yaitu seperti, media pohon angka untuk 

mengenal konsep bilangan oleh (Sariyanti La Sule)[12], Media Pohon Angka Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Daya Ingat Angka oleh ( Arisnaini ) [13]. Kebaharuan dari 

penelitian ini terdapat pada media monkey math tree yang ingin dikembangkan. Dalam 

penelitian ini, penulis ingin mengetahui apakah berpengaruh media  monkey math tree 

untuk mengembangkan kemampuan numerasi anak usia dini.  Dengan demikian, 

penggunaan Monkey Math Tree secara teoritis memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan kemampuan numerasi, terutama pada anak yang masih kesulitan 

memahami urutan angka dan konsep kuantitas.  

Berdasarkan landasan teori tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

bukti empiris mengenai efektivitas media Monkey Math Tree dalam meningkatkan 

kemampuan numerasi anak usia dini. Media pembelajaran yang dirancang secara 

menarik dan interaktif mampu memfasilitasi anak dalam mengenal angka, memahami 

urutan bilangan, serta mengaitkan lambang bilangan dengan jumlah benda secara lebih 

optimal. Namun demikian, masih diperlukan inovasi media pembelajaran yang tidak 

hanya bersifat konkret, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan aktif dan minat 

belajar anak secara berkelanjutan. Oleh karena itu, peneliti memandang perlu untuk 

melakukan kajian lebih lanjut mengenai efektivitas penggunaan media Monkey Math Tree 

sebagai salah satu alternatif media pembelajaran numerasi. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Monkey Math Tree terhadap 

peningkatan kemampuan numerasi anak usia dini. Berdasarkan latar belakang, 

permasalahan, dan solusi yang ditawarkan, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media Monkey Math Tree terhadap kemampuan 

numerasi anak usia dini, khususnya dalam aspek mengenal angka, memahami urutan 
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bilangan, dan mencocokkan jumlah benda dengan simbol angka. Hasil penelitian ini 

diharapkan memberikan manfaat praktis bagi guru sebagai alternatif media 

pembelajaran numerasi yang efektif dan menyenangkan, serta memberikan kontribusi 

teoretis bagi pengembangan kajian ilmiah terkait penggunaan media permainan tematik 

visual dalam meningkatkan kemampuan numerasi anak usia dini. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen, 

desain yang digunakan yaitu eksperimen satu kelompok dengan pengukuran sebelum 

dan sesudah perlakuan (one group pretest-posttest).  Tabel ini menunjukkan desain 

penelitian yang diterapkan. 
Tabel 1. Desain Penelitian 

 
 
 
Keterangan: 
O1: Nilai pretest (pengamatan sebelum bermain media Monkey Math Tree) 
X : Perlakuan terhadap kelompok eksperimen 
O2: Nilai post test (setelah pengamatan permainan media Monkey Math Tree) 

Kelompok yang diberi perlakuan (treatment), yaitu sebelum (pretest) dan 

sesudah (posttest) perlakuan diberikan. Dikarenakan tidak ada kelompok pembanding 

dengan kelas lain, sehingga seluruh analisis hanya difokuskan pada perubahan yang 

terjadi dalam satu kelompok tersebut. Populasi Dalam penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelompok B di TKIT Baitusshalihin yang berjumlah 153 peserta didik. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Simple Random 

Sampling, yaitu cara pengambilan sampel dari anggota populasi dengan menggunakan 

acak dalam anggota populasi tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19–25 

November 2025 di kelas B5 TKIT Baitusshalihin. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini diambil dari pupulasi yang sudah ada, dengan jumlah sampel sebanyak 20 

orang anak dari kelas B5 di TKIT Baitusshalihin. Data diproses dengan uji normalitas 

menggunakan SPSS versi 27 dan alpha (α=0.05). Untuk menerapkan uji Shapiro–Wilk 

Shapiro-Wilk dan uji-T. Uji normalitas ini, betujuan untuk mengetahui apakah distribusi 

data pada kelas eksperimen mengikuti distribusi normal atau tidak. Pengambilan 

keputusan didasarkan apabila nilai t hitung < menunjukkan penolakan Ho, sedangkan t 

hitung > menunjukkan penerimaan Ha. Hipotesis didasarkan P-Value dan Ho akan 

ditolak dimana nilai sig < 0,05, tingkat signifikansi yang dipakai menunjukkan bahwa 

data ini tidak mengikuti distribusi normal. Apabila nilai sig > 0,05, menunjukkan bahwa 

Ha dapat diterima dan data tersebut mengikuti distribusi normal. Data penelitian ini 

menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa 

lembar (Checklist). Tabel di bawah ini memperlihatkan instrument observasi.  

 

 

Pengukuran 
PreTest 

Perlakuan 
Treatment 

Pengukuran 
PotsTest 

O1 X O2 
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Tabel 2. Instrumen Observasi 

No  CP TP KONTEKS 
1.  Anak mengenali dan 

menggunakan konsep 
pramtematika untuk 
memecahkan masalah di dalam 
kehidupan sehari-hari  

Anak menyebutkan bilangan 
secara berurutan 
(membilang/ rote counting). 

Anak mampu menghitung jumlah 
pisang dengan tepat sesuai angka 
yang terdapat pada media 
Monkey Math Tree 

2.    Anak dapat menghitung jumlah 
monyet yang bergelantungan di 
pohon sambil menyebutkan 
angka secara berurutan  

3.   Anak mengenali banyaknya 
benda dalam jumlah sedikit 
tanpa membilang (subitas) 

Anak mampu mengenali dan 
menyebutkan jumlah angka yang 
terdapat pada monyet tanpa 
perlu 
menghitung satu per satu 

4.   Anak memahami bilangan 
terakhir yang disebut 
menunjukkan banyaknya 
benda yang dihitung  

Anak dapat memasukkan pisang 
dan menyebutkan angka yang 
sesuai dengan jumlah yang 
dipasang  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19–25 November 2025 di TKIT 

Baitusshalihin, tepatnya di kelas B5 yang berjumlah 27 anak berusia 5–6 tahun. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media Monkey Math Tree terhadap 

kemampuan numerasi anak usia 5–6 tahun. Penelitian ini menggunakan pendekatan One 

Group Pretest–Posttest. Pada tahapan awal, peneliti memberikan pretest untuk 

mengetahui kemampuan numerasi anak sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya, 

anak memperoleh treatment, yaitu pembelajaran menggunakan media Monkey Math 

Tree yang berfokus pada kegiatan menghitung, mencocokkan jumlah benda sesuai 

angka, dan mengenali angka. Setelah perlakuan diberikan, peneliti kembali 

melaksanakan Posttest untuk melihat perubahan kemampuan numerasi anak terhadap 

media Monkey Math Tree.[14] Melalui perbandingan nilai Pretest dan Posttest, terlihat 

sejauh mana penggunaan media Monkey Math Tree dapat meningkatkan kemampuan 

numerasi anak. 
Tabel 3. Nilai Pretest dan Posttest 

Nama  Pretest (rata-rata) Posttest (rata-rata) 
AK 3,25 4 
LM 3,25 4 
SKA 2 4 
RA 2,75 3,75 
MA 2,5 3,75 
AK 3 4 
AN 2,75 4 

MFM 2,5 3,75 
MYA 2,75 3,25 
MK 2,5 3,5 
AM 2,5 4 
N 2,5 3,75 
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UK 2,5 4 
SA 2,5 3,75 
KD 2,5 3,5 
MH 2,75 3,75 
MA 2,25 3,75 

MKA 3 4 
SFA 3 4 
AR 3,25 4 

TOTAL 54 76,75 
RATA-RATA 2,7 7,30952 

Berdasarkan tabel hasil penelitian di atas total skor yang diperoleh seluruh 

peserta pada saat pretest adalah 216, dengan nilai rata-rata sebesar 2,7. Rata-rata 

tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan numerasi anak pada kategori cukup. 

Setelah diberikan perlakuan menggunakan media Monkey Math Tree, terjadi 

peningkatan pada hasil posttest. Jumlah skor keseluruhan anak mencapai 307, dengan 

nilai rata-rata 7,3. Rata-rata tersebut menunjukkan bahwa kemampuan numerasi anak 

meningkat hingga berada pada kategori baik. 

02:07 

07:03 

00:00

01:12

02:24

03:36

04:48

06:00

07:12

08:24

Pretest Posttest

Pretest Posttest

 
Grafik 1. Hasil Pretest dan Posttest 

Hasil Pretest dan Posttest menunjukkan adanya perkembangan kemampuan anak 

setelah menggunakan media Monkey Math Tree di TKIT Baitusshalihin. Yaitu, hasil 

pretest dengan nilai rata-rata 02,07 dilategorikan kecil.  Untuk nilai rata-rata postest 

07,03 di kategorikan meningkat.  Untuk memastikan apakah data tersebut mengikuti 

distribusi normal, dilakukan uji normalitas. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

SPSS versi 27 untuk menerapkan uji Shapiro–Wilk dalam menguji apakah datanya 

berdistribusi normal atau tidak. [15] Berikut adalah kriteria pengambilan keputusan 

hipotesis yang didasarkan pada p-value atau tingkat signifikansi. 
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Tabel 4. Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

pretest ,222 20 ,011 ,914 20 ,075 

postest ,130 20 ,200* ,943 20 ,278 

Berdasarkan Tabel 5, nilai signifikansi Shapiro-Wilk untuk pretest (0.075) dan 

posttest (0.278) > 0.05, yang menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Setelah 

pengujian normalitas dilakukan, tahap selanjutnya adalah melakukan uji-T sebagai 

metode untuk menguji hipotesis mengenai perbedaan hasil sebelum dan sesudah 

perlakuan eksperimen diberikan. Uji T digunakan peneliti untuk membandingkan rata-

rata sampel untuk dua kelompok. Jika rata-ratanya berbeda secara signifikan, maka 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa rata-rata populasi juga berbeda dan menolak 

hipotesis nol dan mendukung hipotesis penelitiannya.[16] 
Tabel 5. Uji t 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 
of the Difference 

Lower Upper 
Pair 1 pretest - 

posttest 
-1,137 ,319 ,071 -1,287 

-,988 -15,943 19 ,000 

Bahwa hasil Uji T yang di atas yaitu Sig.(-tailed) <0,05 maka yang diperoleh nilai 

Sig (2-tailed) yaitu 0,000. Jika kriteria signifikan mendapatkan <0,05, maka terdapat 

perbedaan data pretest dan posttest. Maka jika ≥ 0,05 menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest. Dalam pengujian 

hipotesis, kriteria untuk menolak atau tidak menolak Ho berdasarkan Probability-value 

adalah sebagai berikut: (Ho): Jika, P-value (Sig.) <α=0,05 maka Ho ditolak. Maka 

Penggunaan Media Monkey Math Tree Tidak Berpengaruh Terhadap Kemampuan 

Numerasi Anak di TKIT Baitusshalihin. (Ha): Jika, P-value (Sig.) ≥ α=0,05 maka Ha tidak 

dapat ditolak atau diterima. Penggunaan Media Monkey Math Tree Berpengaruh 

Terhadap Kemampuan Numerasi Anak di TKIT Baitusshalihin [17]. 

Nilai t-tabel dengan rumus (df=n-1). Maka dari itu, diperoleh rumus t-tabel 

sebagai berikut: (df= 20-1=19) Berdasarkan rumus tersebut, nilai t-tabel yang diperoleh 

adalah df= n-1, maka df= 19 (1.729). Dari hasil yang diperoleh, nilai t-hitung (15,943) > t-

tabel (1.729) diketahui bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Demikian dengan 

menggunakan media Monkey Math Tree anak memiliki pengaruh yang signifikan. Setelah 

dilakukan uji hipotesis, terbukti bahwa t-hitung (15,943) > t-tabel (1.729) di TKIT 

Baitusshalihin bisa meningkatkan kemampuan numerasi. Peningkatan kemampuan 

numerasi anak tersebut dapat dijelaskan melalui teori perkembangan kognitif Jean 

Piaget. Anak usia dini berada pada tahap praoperasional, yaitu tahap perkembangan di 

mana anak lebih mudah memahami konsep abstrak melalui pengalaman belajar yang 

bersifat konkret. Kemampuan numerasi pada anak usia dini berkaitan dengan konsep-

konsep mendasar dalam perkembangan kemampuan matematika anak. Media Monkey 

Math Tree menyediakan pengalaman belajar konkret melalui visualisasi pohon, monyet, 
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dan jumlah objek yang dapat diamati secara langsung oleh anak. Kondisi ini membantu 

anak memahami konsep bilangan secara bermakna, bukan hanya menghafal angka, 

sehingga kemampuan numerasi meningkat secara signifikan [18]. 

Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa hasil  Uji t dengan Media Monkey 

Math Tree adalah sebuah pendekatan inovatif yang dirancang untuk memperkenalkan 

konsep berhitung kepada anak-anak dengan cara yang menyenangkan dan interaktif 

menunjukkan bahwa berhitung dalam melibatkan angka dan bilangan anak mampu 

melakukannya dengan baik [19]. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan media pohon angka efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berhitung anak usia dini. Media Monkey Math Tree 

merupakan pendekatan inovatif yang dirancang untuk memperkenalkan konsep 

berhitung melalui aktivitas bermain yang menyenangkan dan interaktif.  Berhitung 

sebagian besar bagian dari matematika dan diperlukan untuk meningkatkan 

keterampilan berhitung yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, terutama 

konsep bilangan [20]. 

Media monkey math tree ini juga sering disebut sebagai media pohon angka. 

Media pohon angka merupakan suatu inovasi dari media pembelajaran. Mereka dapat 

mengenal angka dan memperoleh pengalaman baru. Selanjutnya, Pohon angka 

merupakan media pembelajaran yang diwujudkan berdasarkan gambar pohon [21]. 

Manfaat media pohon angka, yaitu anak dapat berlatih mengenal angka, pengenalan 

aneka benda, melatih kreativitas, motorik halus dan emosi [22] . Dengan Penggunaan 

media monkey math tree dalam pembelajaran numerasi terbukti mampu memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan kemampuan berhitung anak usia 

dini. Media monkey math tree dirancang untuk membantu anak mengenali angka, 

mencocokkan jumlah benda, memahami konsep bilangan secara berurutan.  

 Anak di TKIT Baitusshalihin di kelas B5 secara aktif terlibat dalam kegiatan 

menghitung, mencocokkan angka dengan jumlah objek, sesuai dengan angka pada media 

tersebut. Aktivitas tersebut mampu dalam peningkatan kemampuan numerasi dan anak 

mampu mengenali dan menyebutkan jumlah angka yang terdapat pada monyet tanpa 

perlu menghitung satu per satu dan Guru memberikan tanggapan positif. [23] Selain itu, 

penggunaan Monkey Math Tree dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

menarik, dan memotivasi anak untuk berpartisipasi aktif.  Kemampuan ini dibuktikan 

dengan adanya rasa nyaman terhadap bilangan dan kepandaian dalam mengaplikasikan 

keterampilan matematika. Media ini juga membantu guru menerapkan pembelajaran 

kondusif, dimana anak tidak hanya menghafal angka, tetapi memahami makna dari 

proses berhitung itu sendiri. Dengan demikian, penggunaan media Monkey Math Tree 

terbukti memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan numerasi anak di TKIT 

Baitusshalihin Ulee Kareng. Media ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara 

statistik, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menarik, dan sesuai 

dengan karakteristik perkembangan anak usia dini. Anak tidak hanya menghafal angka, 

tetapi memahami makna proses berhitung melalui pengalaman belajar yang konkret dan 

menyenangkan. Berdasarkan kajian yang dilakukan, terdapat media Monkey Math Tree 
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terhadap kemampuan numerasi anak di TKIT Baitusshalihin di Ule Kareng berdasarkan 

hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Bermain Media Monkey Math Tree 

Pada kegiatan pertama dilakukan dengan mengajak anak bermain menggunakan 

media Monkey Math Tree untuk melihat kemampuan awal mereka dalam numerasi. 

Pada tahap ini, anak diberi kesempatan untuk berinteraksi dan tanpa adanya bimbingan 

khusus, sehingga peneliti dapat mengamati sejauh mana pemahaman anak terhadap 

konsep bilangan, kemampuan menghitung, serta kecakapan mencocokkan jumlah benda 

dengan sesuai angka 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Kegiatan Menjelaskan Cara Main Media Monkey Math Tree 

Gambar kedua yaitu memberikan penjelasan mengenai cara menggunakan media 

tersebut, kemudian memperagakannya secara langsung agar anak memiliki pemahaman 

yang jelas sebelum mencoba sendiri. Anak diajak untuk mengamati bentuk pohon angka 

yang dilengkapi dengan monyet, serta diperkenalkan dengan aturan bermain, seperti 

cara menghitung jumlah pisang, mencocokkannya dengan angka pada monyet, dan 

menempelkan pisang pada posisi yang sesuai.  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh penggunaan media Monkey 

Math Tree terhadap kemampuan numerasi anak usia dini di TKIT Baitusshalihin, dapat 

disimpulkan bahwa media ini memberikan dampak yang signifikan dalam meningkatkan 

kemampuan numerasi anak. Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

masih berada pada kategori cukup dalam mengenali angka, menyebutkan urutan 

bilangan, serta mencocokkan jumlah benda dengan simbol angka. Setelah diberikan 

perlakuan melalui kegiatan pembelajaran menggunakan Monkey Math Tree meningkat 

secara nyata, yang terlihat dari kenaikan skor rata-rata dari 2,7 pada pretest menjadi 7,3 

pada posttest. Pengujian normalitas data melalui uji Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa 

data pretest dan posttest berdistribusi normal, sehingga memenuhi syarat untuk 

dilakukan uji-t. Hasil uji-t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 15,943 lebih besar 

daripada nilai t-tabel sebesar 1,729, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan numerasi anak sebelum dan sesudah 

perlakuan. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) 

ditolak. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan media Monkey Math Tree 

sebagai media pembelajaran numerasi berbasis permainan konkret yang tidak hanya 

menekankan pengenalan angka, tetapi juga melatih kemampuan numerasi, yaitu 

kemampuan anak mengenali jumlah objek secara cepat tanpa menghitung satu per satu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media ini memiliki kekuatan pengaruh 

yang sangat besar. Oleh karena itu, media Monkey Math Tree dapat direkomendasikan 

sebagai pilihan lain yang efektif untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran 

numerasi anak usia dini. 
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